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Abstract  
The development of the internet is very dynamic, making various technologies and features available to 
users always changing, for example the emergence of various social media. Increasingly sophisticated 
technological developments make business competition through social media increasing. This can be seen 
from the increase in social media users. The purpose of this service activity is to help the craftsmen in Susut 
Village to market more widely the coil products. The method used is by providing socialization about 
understanding paid promote on Instagram and directly doing paid promoting. The result of this community 
service activity is the understanding of the gelungan craftsmen in Susut Village about paid promoting and 
also the followers of the business account used have started to increase from before doing paid promoting 
and also the business Instagram account is starting to be known among young people. 
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Abstrak  
Perkembangan kemajuan internet sangat dinamis membuat berbagai macam teknologi dan fitur yang 

tersedia bagi pengguna pun selalu mengalami perubahan, misalnya munculnya beragam media sosial. 
Perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat persaingan bisnis melalui media sosial semakin 

meningkat. Terlihat dari meningkatnya pengguna media sosial. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah 
membantu para pengrajin di Desa Susut untuk memasarkan lebih luas produk gelungan. Metode yang 
digunakan yaitu dengan memberikan sosialisasi tentang pemahaman paid promote di instagram serta 

langsung melakukan paid promote. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemahaman 
pengrajin gelungan di Desa Susut tentang paid promote dan juga pengikut akun usaha yang digunakan 
mulai bertambah dari sebelum melakukan paid promote dan juga akun instagram usaha tersebut mulai 

dikenal dikalangan anak muda. 
Kata Kunci: Internet; Paid Promote; Technology 
 

PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi kerja nyata di 

lingkungan masyarakat untuk pemberdayaan masyarakat desa dengan rancangan mahasiswa 

untuk mampu membuat mahasiswa menjadi pribadi yang lengkap dengan bimbingan dari seorang 

dosen, mampu memanfaatkan ilmu dengan baik, mampu menganalisis kondisi masyarakat secara 

langsung, serta dapat memberikan solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan sosial dan 

ekonomi sesuai dengan bidang keilmuan yang dimiliki (Aliyyah et al., 2021). Perubahan teknologi 

informasi pada era digital saat ini sangat memberikan pengaruh besar pada masyarakat dalam 

melakukan kegiatannya terutama terkait akan usaha yang dijalankan (Armayani et al., 2021). Saat 

ini masyarakat kita susah terlepas dari adanya perkembangan teknologi yang semakin cepat 

khususnya media sosial, dengan adanya media sosial dapat mempermudah semua hal, salah 

satunya proses jual beli (Yacub & Mustajab, 2020). Perkembangan internet yang sangat cepat 

membuat masyarakat mengetahui berbagai macam teknologi dan fitur terbaru (Kusuma, 2019). 

Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin maju membuat persaingan bisnis melalui 

media sosial juga semakin meningkat. Pengguna media sosial dari orangtua, dewasa, remaja 

bahkan sampai anak - anak telah memiliki akun media sosial.  
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Pada kesempatan kali ini penulis melakukan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat di 

Desa Susut. Desa Susut adalah salah satu daerah dataran tinggi yang terletak terletak 4 km arah 

Selatan dari titik kota kecamatan Susut dan 10 km arah barat Kota Bangli, dengan luas wilayah 

4,83 km², yang umumnya sebagian besar lahannya digunakan sebagai kegiatan pertanian.  

Masyarakat di Desa Susut dominan memanfaatkan sektor pertanian untuk menunjang sektor 

perekonomian. Hal ini dapat dilihat dari persentase penggunaan lahan untuk usaha pertanian, 

yakni hampir 50%, dengan sebagian besar penduduk menggantungkan hidup dari sektor 

pertanian. Pertanian sawah menjadi kegiatan usaha utama yang dilakukan oleh masyarakat desa 

Susut, dengan produk unggulan berupa padi dan palawija. Selain di sektor pertanian, masyarakat 

Desa Susut juga menggantungkan hidupnya dari sektor peternakan, dengan jenis ternak 

peliharaan seperti sapi, babi, unggas dll (website resmi desa Susut). 

Keuntungan internet yang makin berkembang sangat dirasa bagi para pemakainya yang 

tidak mudah terlepas dari perkembangan dunia internet saat ini (Radini et al., 2021). Contohnya 

pengguna internet, narablog, blogger, dan juga sekarang toko - toko online semakin banyak 

mempunyai tempat di mata para konsumen yang sedang mencari barang dengan menggunakan 

media sosial sebagai perantara. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) 

menjelaskan bahwa pengguna internet di Indonesia hingga saat ini telah mencapai angka 82 juta 

orang. Dengan capaian tersebut, Indonesia masuk ke dalam peringkat ke-8 di dunia (Kominfo, 

2013). Semakin berkembangnya zaman, banyak sosial media yang mulai menciptakan tempat 

untuk jual beli online. Salah satunya kecanggihan yang ada pada media sosial Instagram yang 

telah mempengaruhi perubahan budaya masyarakat global, yang awalnya hanya berjualan secara 

konvensional tetapi dengan adanya media sosial saat ini merubah masyarakat untuk bisa 

menciptakan online shop di media sosial (Danilo Gomes de Arruda, 2021). Bertambahnya angka 

penggunaan Instagram membuatnya menjadi salah satu sarana untuk melakukan kegiatan 

komunikasi pemasaran digital. Instagram tidak hanya bisa digunakan oleh kalangan pribadi tetapi 

juga bisa sebagai wadah untuk berjualan, mempromosikan produk ataupun memberikan informasi 

terkait banyak hal (Sulistyaningsih, 2022). Kemudahan yang ditawarkan oleh media sosial 

instagram, seperti mempermudah komunikasi bisnis bagi penjual atau reseller, karena dengan 

promosi online shop bisa dengan langsung memposting melalaui instastory yang langsung bisa tag 

atau menandai teman atau konsumen. Kemudian foto - foto produk terbaru dapat di publis setiap 

saat ditambah lagi dengan harga yang langsung di tawarkan lengkap dengan diskonnya. Dengan 

meningkat nya penggunaan internet saat ini membuat banyak masyarakat menggunakan internet 

untuk sosial media, dimana pengguna sosial media sering menggunaka untuk transaksi pembelian 

barang melalui media sosial. Untuk itu diperlukan adanya sosialisasi ataupun pelatihan mengenai 

sosial media. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas sebagai bentuk pengabdian terhadap 

masyarakat yang di lakukan di Desa Susut, Bangli ini metode kegiatan yang dilakukan adalah 

memberikan sosialisasi tentang paid promote serta membantu menerapkan secara langsung 

dengan paid promote di instagram. Dengan kegiatan ini diharapkan pengrajin gelungan di Desa 

Susut dapat memanfaatkan teknologi digital saat ini untuk media pemasaran. Tujuan yang ingin 

dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah untuk melakukan edukasi dan mengimplementasi 

paid promote sebagai media pemasaran digital guna mendukung pemasaran digital sesuai dengan 

perkembangan jaman saat ini.  

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Desa Susut, Kecamatan Susut, Kabupaten 

Bangli, Provinsi Bali. Kegiatan ini dilakukan dalam waktu 27 hari dari tanggal 16 Januari – 11 

Februari 2023 mulai dari observasi, persiapan, hingga sosialisasi dan implementasi paid promote 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bangli,_Bangli
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Padi
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Palawija
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Sapi
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Babi
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Unggas
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sebagai media pemasaran digital bagi pengrajin gelungan di Desa Susut. Kegiatan ini dilakukan 

oleh kelompok KKN Desa Susut Universitas pendidikan Nasional dibawah koordinasi Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M). Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan 

dapat digambarkan dan dijabarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Paid Promote Produk Gelungan 

Sesuai Gambar 1 diatas dapat dijabarkan tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan dalam 

memberikan edukasi tentang paid promote pada pengrajin gelungan di Desa Susut, Bangli sebagai 

berikut: 

1. Tahap Observasi 

Tahap awal dari kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahap observasi. Kegiatan observasi 

dilakukan pada tanggal 18 Januari 2023 untuk mensurvei hal-hal apa saja yang kurang dalam 

proses pengrajin gelungan. Pada tahap observasi juga menanyakan seberapa banyak produksi 

yang dilakukan. 
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Gambar 2. Observasi ke tempat pengrajin gelungan 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini dilakukan rapat secara regular untuk membahas teknis pelaksanaan 

edukasi dan pembuatan materi yang akan menjelaskan secara rinci tentang paid promote. Tahap 

persiapan ini melibatkan kelompok kecil program kerja gelungan yang terdiri dari 5 orang agar 

nantinya yang disampaikan mudah dipahami oleh peserta sosialisasi dan pelatihan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Materi Sosialisasi Paid Promote 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Survei ke-2 membawa surat permohonan pelaksaan kegiatan 

 

3. Tahap Sosialisasi 

Pada tahap sosialisasi yaitu dilaksanakan di SD Negeri 3 Susut, disana dijelaskan tentang 

pengertian paid promote, mafaat, dan juga hal yang perlu disiapkan sebelum melakukan paid 

promote. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sosialisasi tentang Paid Promote 
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4. Tahap Implementasi 

Setelah memberikan sosialisasi mengenai paid promote, dilanjutkan dengan 

mengimplementasikannya secara langsung dengan menggunakan social media instagram guna 

memperluas jaringan pemasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Implementasi Paid Promote 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni kepada masyarakat. Kegiatan tersebut harus mampu memberikan suatu nilai 

tambah bagi masyarakat, baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku 

(sosial).  

Dari tahap metode pelaksanaan yang sudah direncanakan terleih dalulu melakukan sosialisasi 

tentang social media marketing dan paid promote. Dari yang sudah di sosialisasikan penulis 

mengharapkan agar pengrajin di Desa Susut bisa memasarkan produknya melalui media sosial 

khususnya instagram. Besarnya angka pengguna IG (Instagram), menjadikan IG juga berkembang 

menjadi salah satu sarana atau media untuk melakukan kegiatan komunikasi pemasaran. 

1. Tahap Observasi 

Dari tahap observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Januari 2023 diketahui bahwa masih 

kurangnya pemasaran dengan media digital. Biasanya mereka hanya menggunakan 

metode dari mulut ke mulut sebagai media pemasaran. Namun, pengrajin gelungan ini 

sudah memiliki akun instagram yang bernama @wayanadnyaa_ tetapi belum terlalu aktif 

sebagai media pemaran gelungan. 

2. Tahap Persiapan 

Setelah mengetahui kekurangan mereka pada tahap observasi sepakat dilakukan 

sosialisasi tentang paid promote serta mengimplementasikannya secara langsung dengan 

instagram yang sudah mereka miliki. 

3. Tahap Sosialisasi 
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Dari tahap sosilaisasi ini dijelaskan mengenai arti paid promote meruapakan jasa layanan 

promosi dengan tarif tertent yang sesuai dengan kesepakatan antara jasa promosi dengan 

orang yang menggunakan jasa tersebut. Sistem paid promote umumnya ada pada 

platform media sosial dengan follower yang sudah cukup banyak dan juga memiliki rate 

engagement yang tinggi 

4. Tahap Implementasi 

Setelah melakukan sosialisasi dilanjutkan dengan mengimplementasikan paid promote 

sebagai media pemasaran digital. Setelah penulis melakukan paid promote di instagram 

pengikut akun usaha yang digunakan mulai bertambah dari sebelum melakukan paid 

promote dan juga akun instagram usaha tersebut mulai dikenal dikalangan anak muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Perubahan follower setelah paid promote 

 

KESIMPULAN  

Teknologi informasi yang ada pada era digital memberikan pengaruh yang besar bagi 

masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Saat ini masyarakat tidak bisa lepas dari 

adanya perkembangan teknologi khususnya media sosial, dengan memanfaatkan media sosial saat 

ini dapat mempermudah kehidupan para produsen dan konsumen. Dengan meningkat nya 

penggunaan internet, masyarakat banyak menggunakan internet untuk sosial media, dimana total 

pengguna sosial media sering digunakan untuk transaksi pembelian barang melalui media sosial. 

Untuk itu diperlukan adanya sosialisasi ataupun pelatihan mengenai sosial media. Dengan adanya 

sosialisasi mengenai paid promote diharapkan setelah ini pengrajin mampu untuk mempromosikan 

usahanya lebih luas lagi. 
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